BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian yang berjudul “Fenomena Pedagang Kaki Lima Lansia di
Kawasan Wisata Jam Gadang Kota Bukittinggi” dapat ditarik kesimpulan yaitu
terdapat beberapa faktor yang menjadi alasan bagi para lansia tetap bekerja dan
ada beberapa pandangan dari para wisatawan yang -berkunjung ke kawasan
wisata Jam Gadang terhadap pedagang lansia.

Pada penelitian ini terdapat 3 faktor lansia tetap bekerja, yaitu yang
pertama adalah faktor ekonomi, lansia tetap bekerja untuk memenuhi
kebutuhan hidup dan keluarga. Beberapa lansia masih menjadi kepala keluarga
yang mengharuskan mereka bekerja agar kebutuhan tetap terpenuhi.

Kedua faktor sosial, lansia yang merasa kesepian di rumah dan mencari
teman berbincang dengan cara berdagang. Selain mendapatkan uang untuk
kebutuhan: rumah tangga, lansia juga mendapat hiburan diluar- seperti bisa
bercerita dengan teman sesama pedagang atau dengan para pengunjung atau
pembeli dagangannya. ‘Hal ini membantu para lansia berpikir bahwa
keberadaannya juga penting ditengah masyarakat.

Terakhir adalah faktor kesehatan, dimana para lansia yang bekerja
memiliki alasan khusus kenapa mereka berdagang. Selain untuk mencari
nafkah, para lansia menjadikan berdagang sebagai sarana olahraga kecil-kecilan
walaupun hanya dengan berjalan-jalan saja di sekitaran Jam Gadang. Para

wisatawan juga memberikan respon positif kepada pedagang kaki lima lansia.
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Bahkan ada wisatawan yang juga ikut membantu ekonomi pedagang lansia
dengan cara memberikan uang lebih.

Dapat disimpulakan bahwa pedagang kaki lima lansia tetap memilih
untuk bekerja selain utnuk memenuhi kebutuhan hidupnya, bekerja juga
memiliki alasan lain yaitu memenuhi kebutuhan batin lansia dan sebagai tempat
bersosialisasi dengan pedagang. lain dan para pengunjung. Kesehatan sendiri
lansia tetap-memilih bekerja karena menurutnya bekerja dijadikan sebagai
bentuk olahraga agar badan tetap sehat dan juga dapat memenuhi ekonomi dan

kebutuhan batinnya.

B. Saran

Pasar merupakan aspek terpenting dalam penggerak perekonomian.
Pedagang selaku komponen penggerak pasar memiliki peranan tersendiri bagi
perkembangan pasar. Tidak hanya berada di pasar, pedagang juga umumnya
berada di tempat-tempat keramaian seperti di Kawasan Wisata Jam Gadang yang
merupakan kawasan ramai di Kota Bukittinggi. Peadagang yang berjualan di Jam
Gadang tidak hanya berasal dari kalangan produktif saja, tetapi kalangan senja
juga memilih profesi berdagang sebagai mata pencaharian mereka. Faktor yang
melatarbelakangi pedagang kaki lima lansia-ini, diantaranya faktor ekonomi,
faktor sosial, dan faktor kesehatan. Keberadaan pedagang lansia ini menimbulkan
beberapa pandangan dari masyarakat dan wisatawan, dimana para masyarakat dan
wisatawan tidak mempermasalhkan dengan keberadaan para pedagang lansia ini.
Penelitian ini baru membahas faktor dan pandangan masyarakat dan wisatawan

terkait dengan keberadaan pedagang lansia di Jam Gadang. Diharapkan penelitian
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ini nantinya akan dilanjutkan oleh peneliti berikutnya karena masih banyak
temuan menarik lainnya baik dibidang ekonomi maupun bidang lain yang

membahas perihal pedagang lansia di Kawasan Wisata Jam Gadang.
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